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Abstract

The weaver ant (Oecophylla smaragdina) is a eusocial insect, whose colonic life is highly
dependent on the existence of trees. The existence of the weaver ant in natural habitat is
now reduced due to the destruction of habitats caused by humans. To preserve the
existence of weaver ant in nature needs to be studied bioecology as the purpose of this
research is to know the characteristics of habitus and environment of weaver ants nest in
Bandar Lampung. The research was conducted in June-October 2017 at the location of yard
and plantation, using 50% sample from the sample population, from 20 districts in Bandar
Lampung, 10 sub-districts were used as randomly selected research sites. The results
showed as many as 15 types of plants used weaver ant for nesting. The most widely planted
species of weaver ant is Mangifera sp. with characteristics of slippery surface habitus,
sympodial branching, tree height of 3.9 to 11.5 m and an average canopy of> 65%, more
nests found in yards (76%) far from urban areas, the percentage of the dominant nest toward
the east , which is 41.8% of the total number of 86 nests.
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PENDAHULUAN

Semut rangrang (Oecophylla smaragdina)
termasuk serangga dalam ordo
Hymenoptera, familiFormicidae. Terdapat
dua spesies semut rangrang vyaitu
Oecophylla smaragdina yang tersebar dari
India, Asia Tenggara sampai Australia
dan O. longinoda yang tersebar di benua
Afrika (Holldobler dan Wilson 1990).

resif, karena sifatnya ini semut rangrang
sering digunakan sebagai agen
pengendalian biologi(Lim dan Kirton,
2001). Dari berbagai penelitian, semut
rangrang digunakan sebagai agen
biokontrol di Afrika pada tanaman
perkebunan seperti kelapa dan kakao,
sedangkan di Asia dan Australia pada
pertanaman buah-buahan dan kacang —
kacangan (Way dan Khoo, 1992)

Semut rangrang merupakan serangga
eusosial (sosial sejati), dan kehidupan
koloninya sangat tergantung pada
keberadaan pohon (arboreal). Semut

Sebuah arsip dari Cina bagian selatan
memperlihatkan bahwa sarang semut
rangrang dipanen, dijual dan diletakkan di

rangrang membentuk sarang di bagian
tajuk pohon.Sarang dibentuk dari jalinan
beberapa helai daun muda dengan
menggunakan sutera yang dikeluarkan
dari mulut larva.Sarang bersifat
polydomous artinya satu koloni mendiami
banyak sarang dalam satu pohon atau
dalam pohon yang berbeda.Dalam satu
sarang dapat ditemukan ratusan sampai
ribuan semut pekerja, (Holldobler dan
Wilson, 1990).

Semut rangrang bersifat predator dan ag-

pohon jeruk untuk memberantas serangga
hama sejak lebih dari 1.000 tahun yang
lalu. Populasi semut rangrang yang tinggi
dapat mengurangi permasalahan hama
tungau dan hama penggerek daun
(Falahudin, 2012).

Berdasarkan fakta tercatat pada tahun
1999 — 2006 merupakan masa melim-
pahnya semut rangrang. Pada saat itu
banyak perkebunan buah terselamatkan
dari serangan hama, seperti hama ulat
karena hama - hama tersebut adalah
makanan utama dari semut rangrang.
Fenomena ulat bulu yang pernah terjadi di



Indonesia pada bulan November 2010
sampai Juni 2011 tidak menyerang Kebun
Raya Bogor karena di dalamnya terdapat
koloni semut rangrang. Namun Kini
populasinya semakin menurun bahkan di
alam sudah semakin langka disebabkan
habitat utamanya yaitu pohon dan hutan
dialih fungsikan sebagai industri dan
permukiman, juga adanya perburuan kroto
secara besar-besaran tanpa
memperhatikan populasi (LIPI, 2012).

Sistem perkebunan yang menggunakan
pestisida merupakan salah satu faktor
penyebab ketidakseimbangan ekosistem,
terutama habitat alamiah serangga. Hasil
penelitian Fayle et al. (2010) di Malaysia
menunjukkan  bahwa  struktur  dan
komposisi semut berubah secara linier
terhadap perubahan lahan, aplikasi
pestisida juga mempengaruhi
keanekaragaman serangga (Wanger et
al., 2010), termasuk musuh alami dan
serangga berguna lain seperti semut
rangrang, serta memicu terjadinya
resistensi hama seperti wereng dan ulat
(Matsumura dan Morimura, 2010).

Keberadaan semut rangrang ini sangat
penting dalam pengendalian hama
tanaman perkebunan tetapi populasinya di
alam sudah semakin menurun dan sampai
saat ini belum ada informasi dan data —
data yang menjelaskan karakteristik
habitus dan pohon yang digunakan semut
rangrang untuk membangun sarang,
sehingga diperlukan studi awal untuk
mengetahui karakteristik habitus dan
lingkungan pohon sarang semut rangrang
di alam. Dengan mengetahui karakteristik
habitus dan pohon apa saja yang disukai
oleh semut rangrang untuk bersarang,
diharapkan dapat digunakan sebagai
upaya melestarikan semut rangrang di
alam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Juni sampai Oktober 2017 di 10
kecamatan di kota Bandar Lampung.Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kamera dipergunakan untuk
dokumentasi, meteran roll dipergunakan
untuk  mengukur  diameter  pohon,
penggaris untuk mengukur panjang dan
lebar daun, kompas, lembar data dan
alat tulis untuk menulis data yang
diperoleh, dan untuk menaksir tinggi
pohon menggunakan aplikasi android
bernama Smart Measure, aplikasi ini bisa
digunakan untuk kehidupan sehari-hari
seperti mengukur tinggi pohon, mengukur
luas lahan atau mengukur jarak.

Penentuan lokasi penelitian menggunakan
metode random sampling. Penelitian ini
menggunakan 50% sampel dari jumlah
populasi  sampel (kecamatan dan
kelurahan), dari 20 kecamatan di Bandar
lampung digunakan 10 kecamatan
sebagai lokasi penelitian, kecamatan yang
teracak vyaitu kecamatan Rajabasa,
Kemiling, Teluk betung Selatan, Labuhan
Ratu, Teluk betung barat, Sukarame, Way
Halim, Kedamaian, Tanjung karang barat,
Tanjung Karang Pusat. Lokasi yang
diamati meliputi lokasi pekarangan dan
perkebunan.Paramater yang diamati yaitu
tinggi poho, diameter batang, kanopi,
morfologi daun (panjang, lebar dan
permukaan daun), junlah dan arah
sarang.Data yang didapat dianalisis
secara deskriptif yang kemudian disajikan
dalam bentuk tabel dan foto.

Hasil dan Pembahasan

Dari survei yang telah dilkukan di 10
kecamatan di Bandar Lampung berikut ini
jenis — jenis tumbuhan dan karakteristik
habitus dari tumbuhan sarang semut
rangrang disajikan pada Tabel 1 berikut :
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Tabel 1. jenis — jenis tumbuhan dan karakteristik habitus dari tumbuhan sarang semut rangrang.

No Jenis Tumbuhan Karakteristik habrtus T Pohon pada lokasi

Tmgei  Diamater  Kanopi Tipe Payjany  Lebw  Permuken Pekaramgm  Perkebunm
pohon  batamg (%)  pecabamgan  dam dum daw

(@) (cmn) (m)  (m)
. Mm;gcmwaw 4-115  152-95  65.75  Smpoddl  21.30 5.9 Licin 1 1
A | ot e ko) 11 168 55 Monopodid  17.23 510  Menghilap 1
3. | Kera Payung (Filicham
decipiens) 149-164 248-315 85 Simpodiadl  $2.25  42.6  Menghilap 2
A | Rewpwg(embalmcagps) 6 M§ 6 Momopodid 1730 15-20  Lica 1
i W(Caﬁa i) 33-35  47.51 45 Smpodid  15-19  7-10  Mengkilap 2
6. Smfkumwwm 15 10.3 75 Monopodid ~ 12-15  §-635  Mengkilap 1
7. | Duria (Durio zibethinus) 835 16 75 Simpodid  115-17 4.7  Menghilp 1
§. | Salam (Syzghum pohanthum) 42 47 15 Smpodil  10-13  45-6  Liem 1
9. | Releagkeng (Dimocarpus longan) 7 5 17 75 Smpodil  9-15  4-65  Mengkilp 1
5. | Akt Lokl donatim) 42 102 45 Monopodil  16-21  9-14  Mengkilmp 1
11| Jengkol (Archidendron
pauciform) 187 pLx] 7 Simpodid  11-19  6-14  Menghilap 1
12. | Alpukat (Persea mil) 137 u§ 85 Smpodil  10-15  6-9  Menghilamp 1
13. | Discoreasp. 1-17 . r 63-11 Kasap 1
it Sohﬂ‘r_w- Perdu 3 Smpodiad  7-11 4.6  Mengkilap 2
15, | Tambuair (Syzygaum aqueum) 128 286 75 Simpodidl  15-20  5-10  Mengkilap 1
T 19 6

(76%) (24%)

Gambar 1.Jenis tumbuhan sarang semut rangrang yang ditemukan di Bandar lampung.

Keterangan :a) Mangifera sp., b) Persea mill., c) Annona muricata., d) Coffea sp.,
e) Lansium domesticum., f) Archidendron pauciflorum., g) Syzygium aqueum., h)
Discorea sp., i) Durio zibethinus., j) Filicium decipiens., k) Solandria sp., |) Dimocarpus
longan., m) Dimocarpus longan., n) Syzgium polyanthum.



Dari hasil pengamatan vyang telah
dilakukan ditemukan sebanyak 15 jenis
tumbuhan  yang digunakan  semut
rangrang untuk bersarang yaitu pohon
kelengkeng, sirsak, salam, kopi, durian,
alpukat, mangga, tajung, ketapang,
jengkol, duku, jambu air, mahoni, bunga
terompet (Solandria sp.) dan tumbuhan
menjalar/ uwi ( Discorea sp.). Sarang
semut rangrang dominan ditemukan
dilokasi pekarangan yang minim ganguan
manusia, yakni dari 25 tumbuhan sarang
semut rangrang sebayak 19 tumbuhan
berlokasi di pekarangan sedangkan 6
tumbuhan berlokasi di perkebunan

Jenis pohon yang mendominasi yaitu
pohon mangga sebanyak 8 pohon dari
jumlah keseluruhan 15 jenis tumbuhan.
Karakteristik ~ pohon  mangga yang
digunakan  semut rangrang  untuk
membangun sarang yaitu permukaan
daun licin, panjang daun 21 — 30 cm dan
lebar daun 5 — 9 cm dengan diameter
pohon 21,2 — 29,5 cm, percabangan
simpodial, tinggi pohon 3,9 — 11,5 m serta
rata — rata kanopi > 65%.

Dari karakteristik habitus yang sudah
dibahas di atas, dapat dilihat bahwa rata
— rata habitus yang ditemukan berupa
pohon, namun saat survei di lapangan
dijumpai juga sarang semut rangrang
pada tumbuhan perdu, tumbuhan perdu
yang ditemukan yaitu bunga terompet
(Solandria sp.). Selain pohon dan
tumbuhan perdu sarang semut rangrang
juga ditemukan pada tumbuhan
menjalar/uwi (Discorea sp.) tumbuhan ini
memiliki panjang daun 16 — 24 cm dan
lebar6,5 — 11 cm, permukaan daun
kasap .Selain jenis pohon dan
karakteristik  habtius pohon saat
pengamatan juga dicatat jumlah dan
arah sarang.

Persentase arah sarang dominan ke
timur, yakni sebesar 41,8 % dari total
jumlah 86 sarang sedangkan persentase
arah sarang terkecil yakni ke barat
sebesar 0%, hal ini terjadi dengan
akifitas semut rangrang dalam
membangun sarang, saat membangun
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sarang semut rangrang akan
merajuthelaian daun dengan bantuan
benang su-

Hasil pengamatan tersebut disajikan
pada Tabel 2.

Arah > Sarang Y%
Timur 36 41,8
Tenggara 17 19,7
Selatan 2 2,3
A
Barat 0 0
Barat laut 3 3,4
Utara 9 10,4
Timur laut 13 15,1
Total 86

tra yang dikeluarkan oleh larva (Holldobler
dan Wilson, 1990) dan dicampur dengan
feromon dari mulut semut rangrang
dewasa kemudian rajutan dari helaian
daun ini dikeringkan dengan bantuan sinar
matahari. Maka dari itu sarang yang
ditemukan di lapangan dominan ke arah
timur (terbitnya matahari ) karena semut
rangrang membutuhkan panas yang
cukup untuk membangun sarang.

Selain itu semut rangrang dalam
aktifitasnya lebih aktif di siang hari, sesuai
dengan penelitian Harlan 2006, yang
menyatakan bahwa aktivitas semut
rangrang sepanjang waktu, tetapi aktivitas
diurnal lebih dominan dibandingkan
nokturnal, hasil penelitianya menunjukan
aktifitas pencarian makan tertinggi terjadi
pada kisaran pukul. 09.00-11.00 dan pukul
14.00 - 15.00.

KESIMPULAN

Jenis tumbuhan yang digunakan semut
rangrang untuk bersarang ditemukan
sebanyak 15 jenis tumbuhan, pohon
mangga paling banyak ditempati sarang
semut rangrang dengan Kkarakteristik
habitus permukaan daun licin,
percabangan simpodial, tinggi pohon 3,9
— 11,5 m serta rata — rata kanopi > 65%,
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sarang lebih banyak ditemukan di
pekarangan (76 %) yang jauh dari
perkotaan, persentase arah sarang
dominan ke timur, yakni sebesar 41,8 %
dari total jumlah 86 sarang.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai intensitas panas matahari yang
dibutuhkan  semut rangrang  untuk
membangun sarang pada musim hujan
dan musim kemarau.
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